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Abstract— Some research results indicate that the implementation of supervision 
so far is still administrative, the observations are still on the physical scope of the 
material that is easily observed, not on the lessons handled by the teacher. 
Whereas learning is a core activity at school. Therefore, efforts must be made to 
maximize the implementation of supervision, especially clinical supervision as part 
of quality assurance of learning services in primary schools. This research was 
conducted at SD Negeri 29 Banyuasin III. The research approach uses a 
descriptive qualitative approach. Data collection techniques use interviews, 
documentation, and observation. Data analysis through three stages, namely data 
reduction, and drawing conclusions / verification. The results of the study state that 
1) Quality Assurance analysis produces a diagnosis of the causes of problems in 
teaching and actions taken to overcome the problems faced by conducting clinical 
supervision; 2) the results of clinical supervision indicate an increase in the quality 
of teaching conducted by teachers; 3) In order for the quality of learning to remain 
at the standards set by the school, the headmaster of mentoring continues. 
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Abstrak—.Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 
selama ini masih berorintasi administratif, pengamatannya masih terhadap lingkup 
fisik material yang mudah diamati, tidak pada pembelajaran yang ditangani guru. 
Padahal pembelajaran meru pakan kegiatan inti di sekolah. Oleh karenanya, harus 
ada upaya untuk memaksimalkan pelaksanaan supervisi khususnya supervisi 
klinis sebagai bagian dari quality assurance layanan pembelajaran di sekolah 
dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 29 Banyuasin III. Pendekatan 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data melalui tiga 
tahapan yaitu reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 1)  analisis Quality Assurance menghasilkan diagnosis 
penyebab permasalahan dalam pengajaran dan tindakan yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi dengan melakukan  supervisi klinis; 2) hasil 
supervisi klinis menunjukkan adanya peningkatan mutu pengajaran yang dilakukan 
guru; 3) Agar kualitas pembelajaran tetap berada pada standar yang telah 
ditentukan oleh sekolah, maka kepala sekolah pendampingan terus menerus. 
 
Kata Kunci—Supervisi Klinis, Quality Assurance   
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Saat ini pengaruh arus globalisasi 
yang sangat kuat, mengharuskan institusi 
pendidikan untuk memiliki standar mutu yang 
tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Oleh karenanya, lembaga pendidkan perlu 
terus melakukan perbaikan mutu melalui 
manajemen mutu yang berorientasi pada 
konsumen yang sangat kompetitif. 
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Sehubungan dengan itu, kebijakan mengenai 
manajemen mutu dari suatu lembaga 
pendidikan dapat menjadi cermin bagi 
konsumen yaitu masyarakat bahwa lembaga 
pendidikan tersebut menjadikan mutu 
pendidikan sebagai prioritas utama.  
Dalam rangka peningkatan mutu, 
Sekolah Dasar sebagai salah satu lembaga 
formal perlu melakukan usaha dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
peningkatan mutu pendidik, 
pembembelajaran, dan hasil belajar sesuai 
dengan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional 
yang termuat dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional 
yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yag beriman dan bertaqwa 
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Sebagai lembaga pendidkan dasar, 
Sekolah Dasar memiliki tanggungjawab untuk 
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi 
generasi yang unggul. Dengan kata lain 
bahwa, pendidikan harus menjadi modal 
dasar untuk menciptakan SDM yang unggul 
melalui pendidikan yang berkualitas.  
Akan tetapi, fakta yang menunjukkan 
bahwa semakin merosotnya mutu pendidikan 
di Indonesia tentu berakibat langsung bagi 
upaya pembangunan Nasional. Oleh 
karenanya, lembaga pendidikan perlu 
melakukan upaya perbaikan mutu sebagai 
bagian dari quality assurance yang dapat 
meyakinkan masyarakat terhadap kualitas 
layanan pendidikan yang diberikan..  
Quality assurance merupakan salah 
satu usaha untuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menerapkan prinsip 
penggunaan sumber daya secara efektif dan 
efisien sebagai  pendorong pelaksanaan 
pendidikan yang berkualitas, akuntabilitas 
serta menjunjung tinggi azaz transfaransi 
dimana masyarakat mempunyai hak untuk 
mengetahui bagaimana lembaga pendidikan 
mempertahankan dan memonitor mutu dari 
kegiatannya, apa ukuran-ukuran yang 
digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi kemungkinan ineffisiensi, serta 
sejauh mana lembaga pendidikan dapat 
memberikan respon mengenai kebutuhan 
masyarakat yang berubah-ubah (Ekroman, 
2007). 
Salah satu pendekatan yang dapat 
diambil dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan adalah menentukan standar mutu 
(quality assurance) (Suti, 2011). Lembaga 
pendidikan harus mampu memaksimalkan 
faktor yang dapat menjadi penggerak 
berjalannya mekanisme quality assurance. 
Khususnya Sekolah Dasar yang memiliki 
keterbatasan sumber daya dalam upaya 
melaksanakan  quality assurance harus 
mencari cara agar lembaga dapat selalu 
berusaha untuk menjamin standar mutu 
sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 
manajemen mutu yang tidak terbatas satu 
upaya perbaikan mutu saja, akan tetapi, 
sekolah harus berusaha memanfaatkan 
seluruh aktifitas manajerial sebagai bagian 
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dari upaya quality assurance di sekolah.  
Salah satu aktifitas manajerial yang 
dapat dimanfaatkan sebagai upaya quality 
assurance layanan pembelajaran sekolah 
adalah kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Karena menimbang bahwa 
inti dari kegiatan sekolah adalah layanan 
belajar, oleh karenanya, pelaksanaan 
pendidikan perlu  penjaminan mutu yang 
bertujuan untuk memenuhi atau melampaui 
standar nasional pendidikan. Salah satu hal 
penting yang perlu dilakukan berkaitan 
dengan mutu pendidikan adalah mutu layanan 
belajar (Sari, Ngaba, Lalupanda & Aji, 2017). 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sagala 
(2010), bahwa yang disebut dengan layanan 
belajar berkualitas adalah peserta didik 
mendapat layanan yang berkualitas dari 
sekolah dengan seluruh perangkat yang ada 
didalamnya.  
Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 
selama ini masih berorintasi administratif, 
pengamatannya masih terhadap lingkup fisik 
material yang mudah diamati, tidak pada 
pembelajaran yang ditangani guru. Padahal 
pembelajaran merupakan kegiatan inti di 
sekolah (Sari, Ngaba, Lalupanda & Aji, 2017). 
Oleh karenanya, harus ada upaya untuk 
memaksimalkan pelaksanaan supervisi 
khususnya supervisi klinis sebagai bagian dari 
quality assurance layanan pembelajaran di 
sekolah dasar 
Salah satu bagian dari supervisi yang 
dapat dimaksimalkan untuk memperbaiki 
mutu pengajaran adalah supervisi klinis. 
Purwanto, (2009) mengemukakan bahwa 
supervisi klinis bertujuan untuk meningkatkan 
mutu proses dan mutu hasil pembelajaran 
peserta didik melalui kinerja guru. dengan 
demikian, melalui supervisi klinis, kepala 
sekolah dapat menjamin kualitas guru sebagai 
bagian dari kualitas layanan pembelajaran. 
Melalui supervisi klinis, kepala sekolah dapat 
melakukan control terhadap lingkungan 
belajar yang bermutu.  
Proses pembelajaran perlu 
menetapkan standar mutu proses 
pembelajaran yang diharapkan dapat berdaya 
guna untuk mengoptimalkan proses dan 
outout yang sekurang-kurangnya memenuhi 
karakteristik; menggunakan pendekatan 
pembelajaran pelajar aktif (student active 
learning), pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif, pembelajaran konstruktif, dan 
pembelajaran tuntas (master learning) (Suti, 
2011). 
 
Quality Assurance  
Pada prinsipnya konsep peningkatan 
mutu dalam kerangka yang lebih luas pada 
setiap lembaga pendidikan mempunyai 
kesamaan yaitu berkaitan dengan quality 
assurance (Soejatminah, 2007). Dalam 
konteks mutu pendidikan, Rowley (1995) 
mengartikan quality assurance sebagai a 
general term which encompases all the 
policies, systems and process directed 
towards ensuring the maintenance and 
enhancement of the quality of educational 
provision. Dalam konteks yang lebih luas, 
Piper (1993) mendefinisikan quality assurance 
sebagai the total of those mechanism and 
procedures adopted to assure a given quality 
or the continued improvement of quality, 
which embodies the planning, defining, 
encouraging, assessing and control of quality.  
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Tampak bahwa tujuannya adalah 
untuk mengembangkan praktek-praktek yang 
berkelanjutan untuk memperbaiki ujuk kerja 
baik individual atau institusional di semua 
bidang. Menurut Yorke (1999), tujuan 
penjaminan (Assurance) terhadap kualitas 
tersebut antara lain1) membantu perbaikan 
dan peningkatan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan melalui praktek yang 
terbaik dan mau mengadakan inovasi; 2) 
memudahkan mendapatkan bantuan, baik 
pinjaman uang atau fasilitas atau bantuan lain 
dari lembaga yang kuat dan dapat dipercaya; 
3) menyediakan informasi pada masyarakat 
sesuai sasaran dan waktu secara konsisten, 
dan bila mungkin, membandingkan standar 
yang telah dicapai dengan standar pesaing; 4) 
menjamin tidak akan adanya hal-hal yang 
tidak dikehendaki. 
Selain itu, tujuan penjaminan kualitas 
(Quality Assurance) adalah agar dapat 
memuaskan berbagai pihak yang terkait di 
dalamnya,sehingga dapat berhasil mencapai 
sasaran masing-masing. Penjaminan kualitas 
merupakan bagian yang menyatu 
dalammembentuk suatu kualitas produk 
danjasa suatu organisasi atau perusahaan. 
Mekanisme penjaminan kualitas yang 
digunakan juga harus dapat menghentikan 
perubahan bila dinilai perubahan tersebut 
menuju ke arah penurunan atau kemunduran 
(Yorke, 1999). 
Berkaitan dengan penjaminan kualitas, 
Porter, Vesely, Jane & Stebbing (1993) 
menguraikan mengenai kegiatan penjaminan 
kualitas terdiri dari 1) penjaminan kualitas 
bukan pengendalian kualitas; 2) penjaminan 
kualitas bukan kegiatan pengecekan yang luar 
biasa. Dengan kata lain, departemen 
penjaminan kualitas bukan merupakan 
keputusan bidang perancangan atau teknik; 5) 
kegiatan penjaminan kualitas merupakan 
kegiatan pengendalian melalui prosedur 
secara benar, sehingga dapat mencapai 
perbaikan dalam efisiensi, produktivitas, dan 
profitabilitas; 6) penjaminan kualitas bukan 
merupakan obat yang mujarab untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit. Dengan 
penjaminan kualitas, justru akan dapat 
mengerjakan segala sesuatu dengan baik 
sejak awal dan setiap waktu; dan 7) 
penjaminan kualitas merupakan kegiatan 
untuk mencapai biaya yang efektif, membantu 
meningkatkan produktivitas 
 
Supervisi Klinis 
Guna mendukung terciptanya 
pembelajaran yang berkualitas, guru dituntut 
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang 
memadai untuk membimbing peserta didik 
dalam melakukan proses pembelajaran. Guru 
juga dituntut untuk mengembangkan 
kompetensi pedagogiknya untuk dapat 
mengatasi berbagai persoalan pembelajaran 
di kelas. Penjaminan kualitas pembelajaran di 
sekolah dianggap penting, karena berdampak 
langsung terhadap peserta didik sebagai hasil 
pendidikan. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam proses peningkatan dan 
pengembangan kompetensi pedagogik guru 
yaitu melalui kegiatan pengawasan atau 
supervisi. Supervisi secara umum 
memberikan hal positif baik bagi guru maupun 
kepala sekolah. Bagi guru kegiatan supervisi 
dapat mengurai berbagai masalah yang 
terjadi selama pembelajaran di kelas. Melalui 
pengawasan dan penilaian langsung proses 
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pembelajaran yang terjadi dikelas, kepala 
sekolah dapat berkoordinasi langsung dengan 
guru dalam upaya menjamin kualitas 
pembelajaran dapat berjaalan secara kontinu.  
Supervisi klinis merupakan salah satu 
jenis supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap guru. Jenis supervisi ini 
merupakan bantuan profesional yang 
diberikan secara sistematis kepada guru 
berdasarkan kebutuhan guru tersebut dengan 
tujuan untuk membina guru dan juga dapat 
meningkatkan profesionalisme dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Kepala 
sekolah selaku supervisor klinis selain 
sebagai penanggungjawab tugas-tugas 
supervisi klinis, juga harus melakukan 
akuntabilitas terhadap tugas-tugas tersebut. 
Pidarta (2002) mengemukakan,  
bahwa supervisi klinik adalah upaya yang 
berkenaan dengan menangani orang sakit 
selanjutnya, dokter mengadakan diagnosis 
dan resep untuk mengobati penyakit 
pasiennya. Sama halnya dengan 
mendiagnosa dalam proses belajar mengajar, 
untuk menemukan aspek-aspek mana yang 
membuat guru itu tidak dapat mengajar 
dengan baik. Jadi supervisi klinik merupakan 
satu model supervisi untuk menyelesaikan 
masalah tertentu yang sudah diketahui 
sebelumnya dengan menggunakan cara ini.  
Purwanto (2009) mengungkapkan 
bahwa supervisi adalah suatu aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah 
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka 
secara efektif. Supervisi dalam pendidikan 
bukan hanya sekadar untuk melihat apakah 
segala kegiatan/aktivitas yang dilakukan telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 
telah digariskan tetapi dapat memotivasi guru 
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik 
dan menjadi alat yang efektif untuk 
memperbaiki kinerja guru. 
Beberapa definisi tersebut, dapat 
disimpulan bahwa supervisi klinis adalah 
suatu teknik supervisi yang dilakukan oleh 
supervisor (kepala sekolah) untuk memberi-
kan bantuan yang bersifat profesional yang 
diberikan berdasarkan kebutuhan guru yang 
bersangkutan dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi dalam proses belajar mengajar 
melalui bimbingan yang intensif yang disusun 
secara sistematis dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mengajardan 
meningkatkan profesionalisme guru. 
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti melakukan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 29 
Banyuasin III. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. wawancara peneliti pengumpulan 
data berkaitan dengan pelaksanaan supervisi 
klinis di sekolah dasar. Kemudian observasi 
dan dokumentasi juga dilaksanakan secara 
langsung dengan mengamati kegiatan 
supervisi klinis yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. Dalam Setelah itu data yang telah 
dapat dirangkum atau dikumpulkan dan 
dianalisis melalui tiga tahapan kegiatan 
secara bersamaan yaitu: reduksi data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles dan 
Huberman, 1992). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara terhadap guru dan kepala sekolah 
SD Negeri 29 Banyuasin III, dapat 
dikemukakan bahwa untuk menjamin mutu 
pengajaran guru dilakukan oleh kepala 
sekolah melalui supervisi klinis. Kegiatan 
supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala 
sekolah meliputi 1) membuat instrumen 
supervisi klinis; 2) menentukan subjek yang 
akan disupervisi; 3) mentukan waktu 
pelaksanaan; 4) melakukan supervisi klinis; 5) 
menganalisis hasil supervisi klinis; dan 6) 
tindak lanjut (Hasil wawancara dengan Sri 
Nuryati, S.Pd, kepala sekolah tanggal 24 
November 2019). 
Dari hasil supervisi yang dilaksanakan 
oleh kepala sekolah, diketahui bahwa guru 
telah melaksanakan administrasi 
pembelajaran sebagaimana mestinya. Dalam 
proses perencanaan pembelajaran, guru SD 
Negeri 29 Banyuasin III telah mempersiapkan 
rencana pembelajaran. Mengkondisikan 
kelas, dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran sesuai dengan kriteria penilaian 
yang telah ditentukan (Hasil wawancara 
dengan Sri Nuryati, S.Pd, kepala sekolah 
tanggal 24 November 2019). 
Kegiatan supervisi klisis, selain 
bertujuan untuk menilai dan mencari solusi 
atas permasalahan yang dihadapi oleh guru, 
juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, khususnya dalam proses 
pembelajaran, kepala sekolah berusaha agar 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran harus 
benar benar sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun oleh guru 
SD Negeri 29 Banyuasin III. Terutama dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 
hal ini, kepala sekolah menganjurkan agar 
guru SD Negeri 29 Banyuasin III menjadikan 
hasil penelitian yang sesuai dengan 
kebutuhannya sebagai rujukan dalam 
menentukan model pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar, guru selalu menggunakan 
sumber teori yang jelas dan ilmiah untuk 
mengatasi permasalahan permasalahan yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, kepala sekolah menginginkan adanya 
standar mutu yang tinggi dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Hasil wawancara dengan Sri 
Nuryati, S.Pd, kepala sekolah tanggal 24 
November 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa 
supervisi klisis dilaksanakan oleh kepala 
sekolah karena pelaksanaan pembelajaran 
masih belum sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat. Khususnya, 
dalam menerapkan pembelajaran, guru 
kesulitan unutk mengembangkan model 
pembelajaran di dalam kelas, unutk mata 
pelajaran tertentu, guru masih menggunakan 
metode konvensional. Dengan demikian, 
kemampuan mengajar guru masih terbilang 
belum menunjukkan hasil yang maksimal. 
Untuk meningkatkan kompetensi guru, perlu 
dilakukannya supervisi klinis (Hasil 
wawancara dengan Sri Nuryati, S.Pd, kepala 
sekolah tanggal 24 November 2019). 
Prosedur pelaksanaan supervisi klinis 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 1) 
tahap perencanaan (tahap pertemuan awal); 
(2) tahap observasi  mengajar, dan (3) tahap 
evaluasi dan analisis (pertemuan balikan). 
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Tahap perencanaan meliputi usaha 
menciptakan suasana yang hangat dan bebas 
antara guru dengan supervisor, telaah dan 
diskusikan keterampilan yang akan dilatih, 
telaah rencana pelajaran dan cermati tujuan 
pelajaran dan tujuan dari latihannya 
mendiskusikan isi instrumen yang akan 
digunakan. Tahap observasi meliputi 
pengamatan yang dilakukan supervisor 
dengan cara merekam fokus kegiatan 
maupun interaksi yang terjadi baik antara guru 
dengan siswa, maupun antara siswa dengan 
siswa, dengan menggunakan instrumen yang 
telah disepakati. Tahap evaluasi dan analisis 
meliputi konfirmasi supervisor kepada guru 
tentang peranannya selama melakukan 
latihan mengajar, melihat kembali target 
keterampilan dan fokus utama latihan yang 
disepakati (Hasil wawancara dengan Sri 
Nuryati, S.Pd, kepala sekolah tanggal 24 
November 2019). 
Dalam melaksanakan supervisi klinis, 
kepala sekolah telah menetapkan standar 
mutu sebagai acuan yang telah ditetapkan. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Pasaribu (2015), pengendalian mutu adalah 
membandingkan kinerja dengan standar dan 
mengambil keputusan. Melalui standar inilah, 
kepala sekolah mengambil suatu keputusan 
yang tentu bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penilaian kinerja 
yang dibandingkan dengan standar mutu 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 
kepala sekolah, maka kepala sekolah 
menetapkan penjaminan mutu agar mutu 
pembelajaran di SD Negeri 29 Banyuasin III 
dapat berjalan dengan konsisten 
pembelajaran. Aspranawa, (2015) 
mengemukakan bahwa Quality Assurance 
merupakan proses penetapan dan 
pemenuhan standar mutu pengelolaan 
pendidikan secara konsisten. Kemudian Suti 
(2011), Quality Assurance digunakan untuk 
menetapkan standar-standar mutu dari semua 
komponen yang bekerja dalam produksi atau 
transformasi lulusan yang meliputi 
pendekatan pembelajaran aktif, kolaboratif, 
kooperatif, konstruktif dan tuntas.  
Pada proses penjaminan mutu (Quality 
Assurance), kepala sekolah telah menetapkan 
standar mutu pembelajaran yang harus 
dimiliki oleh guru SD Negeri 29 Banyuasin III. 
Agar kualitas pembelajaran mencapai standar 
mutu yang telah ditentukan, kepala sekolah 
melakukan perbaikan dan peningkatan 
(Quality Improvement) secara terus-menerus 
untuk menjamin penyelenggaraan pendidikan 
dalam mencapai standar mutu yang telah 
ditetapkan.  
Berdasarkan hasil analisis, dapat 
dikemukakan bahwa rendahnya mutu 
pembelajaran disekolah dapat diatasi dengan 
menerapkan supervisi klinis. Tujuan supervisi 
klinis adalah membantu guru melihat dengan 
jelas masalah yang dialami dalam proses 
pembelajaran, menganalisisnya secara kritis 
dan mendorong guru menemukan alternatif 
pemecahan masalah. Hasil supervisi klinis di 
sekolah menunjukkan peningkatan 
kompetensi guru. Hal ini berarti bahwa mutu 
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 
supervisi klinis untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Agar kualitas pembelajaran tetap 
berada pada standar yang telah ditentukan 
oleh sekolah, maka kepala sekolah 
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pendampingan terus menerus.  
pendampingan diartikan bukan sebagai suatu 
yang negatif, akan tetapi, sebagai proses 
untuk membangun dan memperkuat kapasitas 
guru melalui pengembangan kemampuan, 
keterampilan, potensi, bakat dan penguasaan 
materi pembelajaran (Hasil wawancara 
dengan Sri Nuryati, S.Pd, kepala sekolah 
tanggal 24 November 2019). 
Melalui supervisi klinis, kepala sekolah 
berupaya membangun dan mengembangkan 
kompetensi mengajar guru secara 
berkelanjutan. Kepala sekolah, melaksanakan 
program prioritas perbaikan bagi guru yang 
bertujuan untuk membantu guru 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  baik 
secara individu maupun secara berkelompok.  
Dengan demikian, dapat dikemukakan 
bahwa dengan memaksimalkan pelaksanaan 
supervisi klinis, kepala sekolah secara 
langsung telah melakukan upaya 
pengendalian mutu di SD Negeri 29 
Banyuasin III. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa  1)  analisis 
Quality Assurance menghasilkan diagnosis 
penyebab permasalahan dalam pengajaran 
dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi dengan melakukan  
supervisi klinis; 2) hasil supervisi klinis 
menunjukkan adanya peningkatan mutu 
pengajaran yang dilakukan guru; 3) Agar 
kualitas pembelajaran tetap berada pada 
standar yang telah ditentukan oleh sekolah, 
maka kepala sekolah pendampingan terus 
menerus. Dengan  demikian, memaksimalkan 
pelaksanaan supervisi klinis, kepala sekolah 
secara langsung telah melakukan upaya 
pengendalian mutu di SD Negeri 29 
Banyuasin III. Dari hasil kesimpulan di atas, 
maka saran yang diberikan oleh peneliti agar 
seluruh elemen sekolah dapat mendukung 
kegiatan supervisi, khususnya supervisi klinis 
yang sangat berguna dalam upaya 
pengendalian mutu sekolah. 
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